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METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Penelitian ini ditinjau dari objeknya merupakan gléran lapangan
(field research), karena data-data yang diperlukan untuk penyusukrgrss
diperoleh dari lapangan. Metode yang digunakamadgl@nelitian ini adalah
metode eksperimen dengan despgst test control group design yakni
menempatkan subyek penelitian kedalam dua kelomfxekas) yang
dibedakan menjadi kategori kelas eksperimen daaskadntrol. Pada kelas
eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran aengienggunakan
metode ResitagRecitation Method) dan kelas control dengan pembelajaran
konvensional.

Sedangkan teknik analisisnya menggunakan uji T kuntu
mengetahui efektivitas penerapan metode resi{Rscitation Method)
terhadap peningkatan prestasi belajar mata petaji?A materi pokok
Energi dan Perubahannya kelas IV di MI Masalikilddul kecamatan

Tahunan Kabupaten Jepara.

Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan peneliti pada tanggafebruari sampai
dengan 5 Maret 2012.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Ml Masalikil Huda 1 Tahan Jepara yang

terletak di Tahunan Jepara.
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C.

Populas

Populasi adalah keseluruhan subyek penefifiaRenelitian ini
merupakan penelitian populasi maka sampel yang ndigan adalah
keseluruhan jumlah populasi itu sendiri. Sampei panelitian ini ada dua
kelas yaitu kelas IV A dan IV B MI Masalikil Huda Tahunan. Kelas
pertama sebagai eksperimen yaitu kelas IV A yanguindéah 28 peserta
didik dan kelas kedua sebagai kontrol yaitu kela®8lyang berjumlah 30
peserta didik. Sebelum menentukan kelas eksperidaen kelas control
dalam penelitian ini akan diuji terlebih dahulu matitas dan

homogenitasnya.

Variabel Pendlitian dan Indikator

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjagiekob
pengamatan dalam penelitidn.Adapun yang menjadi variabel dalam
penelitian ini adalah:

1. Variabel bebasX)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaraki yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variatebenden
(terikat)** Dalam penelitian ini yang menjadi variabel indegemya
(treatment) adalah metode resitasi.

Indikator variabel ini adalah:
a) Peserta didik menyelesaikan tugas yang diberikaim gliru.
b) Peserta didik mempertanggungjawabkan tugas kepada g

0 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006),him 173

*! Punaji SetyosariMetode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangannya, (Jakarta:

kencana, 2010) him. 108

a2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2009), him 39
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2. Variabel Terikat Y)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengarutsiuayang
menjadi akibat, karena adanya variabel bébd3alam penelitian ini
yang menjadi variabel terikat adalah hasil beldjan pengetahuan alam
materi energi dan perubahannya.

Indikator materi pokok energi dan perubahannyaad#asil
belajar mencapai KKM 68, dapat mencapai tujuan paran,

perubahan tingkah laku.

3. Pengertian Eksperimen

Menurut Yatim Riyanto penelitian eksperimen merwgrak
penelitian yang sistematis, logis, dan teliti diaga melakukan kontrol
terhadap kondisi. Dalam melakukan penelitian elsmar peneliti
memanipulasikan suatu stimulanreatment atau kondisi-kondisi
eksperimental, kemudian mengobservasi pengaruh giakiatkan oleh
adanya perlakuan atau manipulasi tersebut.

Penelitian eksperimen bertujuan:
a) Menguiji hipotesis yang diajukan dalam penelitian
b) Memprediksi kejadian atau peristiwa di dalam lafesperimen
c) Menarik generalisasi hubungan antar varidbel.

Penentuan kelas eksperimen dan kontrol :
a) Diambil dari populasi yang homogen
b) Penentuan kelas dilakukan dengan random (acak)
c) Kelas eksperimen adalah kelas untuk melakukan pianel
d) Kelas kontrol adalah kelas yang digunakan untukguoetiol hasil

dari kelas eksperimen.

** Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him 39

* Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi
Aksara 2005),him 57
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E. Tehnik Pengumpulan Data

1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi ini adalah metode yang digunakeok
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yanwple catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastiylen rapat, lengger,
agenda, dan sebagairfyaMetode ini digunakan untuk menggali data
yang sudah ada di kelas IV Ml Masalikil Huda 1 T Jepara.
Seperti data nama-nama peserta didik kelas IV, dd& ulangan
harian pada materi sebelumnya, yang kemudian ni¢asebut
digunakan untuk pengujian data awal sehingga didapakelompok
yang akan digunakan sebagai kelompok eksperimekatzmol.
2. Tes
Tes digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya begarnya
kemampuan objek yang ditelffi. Dalam hal ini tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar peserta didik dalam materergi dan
perubahannya. Hasil belajar ini dalam bentuk slkamgymenjadi sampel
penelitian. Sedangkan jenis tes yang digunakan pag&an tes dalam
bentuk pilihan ganda dengan 4 pilihan.

F. Tehnik AnalisisInstrumen

Instrumen penelitian (tes) harus diujicobakan tehedahulu
sebelum digunakan penelitian. Uji coba dilakukartuknmemperoleh
instrumen penelitian yang baik. Untuk mengetahwakap instrumen itu
baik, harus diketahui tingkat validitas, reliataii, tingkat kesukaran soal

dan daya pembeda soal.

45 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 274
6 Suharsimi ArikuntdProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 266.
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1. Uji Validitas
Dalam menganalisis instrumen agar diperoleh datey walid,
instrument atau alat untuk mengevaluasinya hardi.¥/a Untuk
mengetahui validitas butir soal pilihan ganda dajan rumus korelasi

biserial.*® sebagai berikut:

. _Mp-m E

phis St lg

N

Keterangan:
Topis = Koefisien korelasi biserial.

Mp = Rerata skor dari subyek yang menjawab betgi am

yang dicari validitasnya.

Mt = Rerata skor total
S = Standar deviasi dari skor total.
p = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiapduati.
q = Proporsi siswa yang menjawab benar pada detitipsoal .

Signifikansi dicari dengan menggunakan dj t:

_ /N —2
VN —1Z

Keterangan:

t = Harga signifikansi

r = Koefisien korelasi biserial.

N = Jumlah siswa

Dengan taraf signifikansi 5%, bila hasil perhitungdidapat
thitung> tabes Maka dapat disimpulkan bahwa butir soal nomotetah

valid.

7 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007)
him. 64.

483harsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him 79
9 SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2001), him 378
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Reliabilitas

Reliabilitas soal adalah ketepatan alat evaludandanengukur.
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepesoatyaggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tétaReliabilitas instrumen
adalah ketepatan instrumen dalam mengukur. Sebesihmungkin
reliabel tapi tidak valid, sebaliknya tes yang daliiasanya reliabel.
Untuk menghitung reliabilitas menggunakan rumus K2R sebagai
berikut:

ry = [ n J [1 _ M(n— .‘Jj]

n— nS:
Keterangan:
Ty = Reliabilitas total soal
M = Rata-rata skor total
S? = Standar deviasi dari tes
n = Banyaknya item.

Rumus varian (&

2 (Lx)°
= Z—X N
N

52

Setelah dihitung, hargasge dihitung dengan taraf signifikansi
5% dan K sesuai dengan butir soal. Jik@=rriaper maka dapat
dinyatakan butir soal reliabel.
Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudi tidak

terlalu sukar® Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

p==
I

%0 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, HIm 86

*! Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. HIm 103

52 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, HIm 97

%3 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, HIm 207
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Keterangan:
P = indeks kesukaran soal
B = banyaknya peserta didik yang menjawab benar
JS = jumlah seluruh peserta didfik.
Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal miudah
Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu sa#{ unt
membedakan antara peserta didik yang pandai (berk@omn tinggi)
dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan hgritia

menggunakan rumus:

E B
p=-2_35

I I=
Keterangan:
D = Daya beda soal

Ba = Jumlah peserta kelompok atas yang menjawaldsoglan benar.

Bg = Jumlah peserta kelompok bawah yangenjawab soal dengan
benar.

Ja  =Jumlah kelompok atas

Js = Jumlah kelompok bawah

Klasifikasi indeks daya beda soal adalah sebag#iutg’

D =0,00-0,20 :Daya beda jelek.

D =0,20-0,40 : Daya beda cukup.

D=0,40-0,70 : Daya beda baik.

D=0,70-1,00 :Daya beda baik sekali.

%% Suharsimi ArikuntuPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 208.
%5 Suharsimi ArikuntuDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 210
*% Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him 211

57 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him 218
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G. Tehnik Analisis Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini meliplata tahap awal
dan data tahap akhir. Data tahap awal diperolehrdlai ulangan harian
sebelum kelas eksperimen dikenai perlakuan dantdhgg akhir diperoleh
setelah kelas eksperimen dikenai perlakuan. Adagnalisis kedua data
tersebut adalah sebagai berikut.

1. Analisis Data Tahap Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normahkinya
distribusi data penelitian masing-masing varidbeRumus yang

digunakan adalah Uji Chi Kuadrat dengan hipotesissik sebagai

berikut:
Ha : Data berdistribusi normal
Ho : Data tidak berdistribusi normal

Adapun rumusnya adalah

k
y Z (0; —E,)’
£ — L;

Keterangan:

x° : harga Chi Kuadrat

0, : frekuensi hasil pengamatan
E, : frekuensi yang diharapkan

k : banyaknya kelas interval

Jika #* gt maka diterima
[hirun_g = flii—n:}lik—l} tabls H

artinya populasi berdistribusi normal, jika

%8 Saerozi, Satistik Untuk Penelitian Dakwah, (Semarang: Fakultas Dakwah IAIN
Walisongo Semarang, 2008), him. 11.

%9 SudjanaMetoda Satistika, him. 273

33



X ivums = X e et maka H ditolak, artinya populasi tidak

berdistribusi normal dengan taraf signifikan 5% d&s k-1.
. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakata d
yang diperoleh mempunyai varian yang sama atawk.tiddapun
hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas kKel@mpok
adalah:

2 2
Ho = varians homogeff: = 92

2 2
Ha = varians tidak homogefe # 92

Rumus yang digunakan adalah:

Varlan terbesar
"~ Varian terkscil
Kedua kelompok mempunyai varian yang sama apabila

menggunakana = 5 % menghasilkan f < F ini berarti

tabel ?
kedua kelompok dikatakan homogen.

vi=mn — 1 (dk pembilang)

Vo=, — 1 (dk penyebut)

. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Tahap Awal
Dalam pengujian ini terdapat dua rumus t-test yatapat

digunakan yaitu:
a t= - X

2 2
S, + S,
N na

Rumus di atas digunakan bila jumlah anggota sampel
n; = np dan varians homogem= ¢;) dengan t tabel dk yang
besarnyan; + n,, atau apababilan; # n, dan varians tidak
homogen ¢ = o;) harga t sebagai pengganti harga t tebel
dihitung dari selisih harga t tabel dengan dky=1 dan dk =
n, —1, dibagi dua kemudian ditambah dengan harga t yang

terkecil.
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b t= 7%

(RS )

Keterangan:

X, = mean sampel kelas eksperimen
x2 = mean sampel kelas kontrol
n; = jumlah siswa pada kelas eksperimen
n, = jumlah siswa pada kelas kontrol
s1?= Varians data pada kelas eksperimen
s,% = Varians data pada kelas kontrol
Rumus di atas digunakan apabitg # n, dan varians

homogen ¢ = o3) besarnya dk =, + n; — 2. Dan kedua rumus

di atas dapat digunakan apabite; = n; dan varians tidak

homogen § = o2) dengan dk =, — 1 atau dk =n; — 1.%°

Kriteria pengujian yang berlaku adalah terima H@ H tapa
< thiung < tapbe dengan menentukan dk = (n1 + n2 — 2), taraf

signifikana = 5% dan peluang (1 - §).%*

//D;\h\

penerimaan 7//

_.‘s&%\\% " // Gpizer.

Gambar 3.1
Kurva Perhitungan Uji Perbedaan Dua Rata-Rata TAkag

N

Analisis Data Tahap Akhir

Sebelum melakukan analisis tahap akhir ini, tehletbahulu
melakukan analisis dan penskoran, baik dalam kedngksperimen
maupun kelompok kontrol. Sehingga nilai yang dilkasi tersebut
yang kemudian digunakan pada analisis data tahdur. akdapun

tahapannya sebagai berikut;

€0 Sugiyono Jatistik untuk Pendlitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 138-139
®1 Sudjana Metoda Statistika, , him. 239 - 240.

35



a. Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas sama dengan
langkah-langkah uji normalitas pada analisis tahagl.
b. Uji Homogenitas
Langkah-langkah  pengujian kesamaan dua varians
(homogenitas) sama dengan langkah-langkah uji kesandua
varians (homogenitas) pada analisis tahap awal.
c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata tahap akhir
Teknik statistik yang digunakan adalah teknik t-teguk
menguji signifikansi perbedaan dua buakan yang berasal dari
dua buah distribul Digunakan untuk mengetahui koefisien
perbedaan antara dua buah distribusi data. Penguijia
menggunakan uji satu pihak (uji t) yaitu pihak kanldipotesis Ho
dan Ha adalah:

Ho cH1< M

Ha :Hi1>H

Dalam penelitian ini menggunakan tiji, yaitu:

1 1
s|—+ =
nl n2

dengan

t=

s? = (nl _1)512 +(n2 _1)55
n+n,—-2

Keterangan:
X = Rata-rata data kelas eksperimen
X = Rata-rata kelas kontrol

n;= Banyaknya peserta didik kelas eksperimen

2 Tulus Winarsunu,Statistik Dalam Penelitian Psikologi Dan Pendidikan,(Malang,
UMM Pres, 2007)him 81

® SudjanaMetode Satistika, him 239
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n,= Banyaknya peserta didik kelas kontrol
S= Simpangan baku gabungan
S= Simpangan baku kelas eksperimen
S= Simpangan baku kelas kontrol

Kriteria pengujian adalah terima Ho jikaihg < ta).
Dengan derajat kebebasan dk{my, — 2) dan peluang ), tolak
Ho untuk harga t lainnya. Tolak Ho jik@dng™> t1«) (n1+n2-2)

//\‘\\
// Daerah \_\
/ penetimaan ’f?

- N

Gambar 3.2
Kurva Perhitungan Uji Perbedaan Dua Rata-Rata TAk&p
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